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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Gaya Hidup 

Mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Kediri pada Produk 

Fashion di Lazada Online Store angkatan 2016 tergolong cukup. Hal 

ini dibuktikan dengan perhitungan uji analisis deskriptif pada tabel 

4.11 yang menunjukkan nilai mean sebesar 39,26. 

2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Sikap Mahasiswi 

Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Kediri pada Produk Fashion di 

Lazada Online Store angkatan 2016 tergolong cukup. Hal ini 

dibuktikan dengan perhitungan uji analisis deskriptif pada tabel 4.12 

yang menunjukkan  nilai mean sebesar 39,08. 

3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Keputusan 

Pembelian Mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah IAIN Kediri 

pada Produk Fashion di Lazada Online Store angkatan 2016 tergolong 

cukup. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan uji analisis deskriptif 

pada tabel 4.13 yang menunjukkan nilai mean sebesar 41,30. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan uji t gaya hidup berpengaruh sebesar 

2,357 dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion di 



96 
 

 

lazada online store pada mahasiswi program studi ekonomi syariah 

IAIN Kediri angkatan 2016 dengan nilai signifikansi 0,023<005. 

5. Berdasarkan hasil perhitungan uji t sikap konsumen berpengaruh 

sebesar 2,787 dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

fashion di lazada online store pada mahasiswi program studi ekonomi 

syariah IAIN Kediri angkatan 2016 dengan nilai signifikansi 

0,008<005. 

6. Berdasarkan hasil output SPSS gaya hidup dan sikap konsumen 

terhadap keputusan pembelian produk fashion di lazada online store 

pada mahasiswi program studi ekonomi syariah IAIN Kediri angkatan 

2016 dilihat dari hasil uji statistik F pada tabel 4.21, nilai F sebesar 

25,929 dengan probabilitas signifikansi yang menunjukkan nilai 

0,000. Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.22 menunjukkan 

bahwa nilai R
2 

(R Square) yaitu sebesar 0,525. Hal ini berarti 52,5 % 

keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh gaya hidup dan sikap 

konsumen, sedangkan sisanya yaitu 52,5% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti budaya, 

sub budaya, kelas sosial, kelompok referensi, keluarga, peran dan 

status, usia dan tahap daur hidup, pekerjaan, kondisi ekonomi, 

kepribadan dan konsep diri, motivasi, persepsi dan pembelajaran.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

ingin menyampaikan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan 

masukan, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi Produsen Lazada Store Indonesia 

Penilaian responden mengenai gaya hidup dan sikap konsumen 

terhadap lazada online store secara umum dapat dikatakan cukup. 

Perusahaan diharapkan dapat terus memperhatikan kesesuaian kualitas 

produk yang dijual dengan harga dan spesifikasi yang tertera pada 

aplikasi lazada dan terus melakukan promosi produk semenarik 

mungkin dalam mempertahankan citra dari perusahaan sehingga dapat 

memperluas pasar dan meningkatkan kepercayaan konsumen untuk 

melakukukan pembelian di lazada online store.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan memperluas 

responden tidak hanya pada IAIN Kediri saja, tetapi dapat memperluas 

sampel pada wilayah yang lain sehingga daya generalisasi pada 

penelitian dapat diperbesar. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

mengembangkan variabel- variabel yang diteliti, sebab tidak menutup 

kemungkinan bahwa dengan penelitian yang mencakup lebih banyak 

variabel akan menghasilkan kesimpulan yang lebih baik. 
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